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ABSTRAK 

 

Hardiyanto, Riswana, Allan. 2020. Problematika Proses Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Era Digital Di MAN Kota Batu. 

Skripsi, Program Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : Drs. H. Anwar Sa’dullah, M. 

PdI. Pembimbing 2 : Yorita Febry Lismanda, S.Pd, M.Pd 

Kata Kunci: Problematika, Proses Pembelajaran PAI, Era Digital 

Perkembangan zaman yang muncul saat ini adalah dengan datangnya era 

digital atau era revolusi industri 4.0 di mana pasti ada dampak positif dan 

negatifnya dalam dunia pendidikan. Terutama terkait dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam juga terus mengalami perkembangan dan perubahan 

secara terus menerus. Jika pada beberapa waktu lalu percakapan antara pendidik 

dan peserta didik terasa tabu, maka hari ini justru merupakan hal yang wajar, 

bahkan dalam pandangan teori pendidikan modern, hal itu merupakan suatu 

keharusan dan interaksi semacam itu justru menjadi indikasi keberhasilan proses 

pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kemampuan guru 

pendidikan agama islam di MAN Kota Batu dalam menguasai  teknologi digital, 

(2) mendeskripsikan guru pendidikan agama islam MAN Kota Batu dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk proses pembelajaran, dan (3) 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru pendidikan  agama islam di 

MAN Kota Batu dalam memanfaatkan teknologi di era  digital untuk 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) guru pendidikan agama 

islam di MAN Kota Batu memiliki kemampuan yang baik dalam menguasai  

teknologi digital dalam proses pembelajaran, (2) guru pendidikan agama islam di 

MAN Kota Batu dalam memanfaatkan teknologi digital untuk proses 

pembelajaran sangatlah baik dan dengan pembelajaran yang efektif serta efesien , 

dan (3) adapun permasalahan yang dihadapi guru pendidikan agama islam di 

MAN Kota Batu dalam memanfaatkan teknologi di era digital untuk pembelajaran 

adalah beberapa ada yang belum begitu terampil dalam pemanfaatan teknologi 

digital serta masih belum meratanya akses internet di seluruh pelosok negeri 

sehingga belum tercapainya pembelajaran yang baik dan efektif.
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. KONTEKS PENELITIAN 

 Perkembangan zaman yang muncul saat ini adalah dengan datangnya era 

digital atau era revolusi industri 4.0 di mana pasti ada dampak positif dan 

negatifnya dalam dunia pendidikan. Terutama terkait dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga terus mengalami perkembangan 

dan perubahan secara terus menerus. Jika pada beberapa waktu lalu 

percakapan antara pendidik dan peserta didik terasa tabu, maka hari ini justru 

merupakan hal yang wajar, bahkan dalam pandangan teori pendidikan 

modern, hal itu merupakan suatu keharusan dan interaksi semacam itu justru 

menjadi indikasi keberhasilan proses pendidikan (Amirudin, 2019: 181). 

 Pergeseran paradigma lainnya terjadi misalnya dalam hal pendekatan 

pembelajaran. Era Pendidikan Agama Islam tradisional, pendidik menjadi 

figure utama dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik merupakan sumber 

pengetahuan utama di dalam kelas, bahkan dapat dikatan satu-satunya. 

Namun, dalam konteks Pendidikan Agama Islam modern hal demikian tidak 

berlaku. Peran seorang pendidik saat ini mengalami pergeseran, yakni sebagai 

fasilitator bagi peserta didik. Pembelajaran tidak lagi bersumber atau berpusat 

pada pendidik (teacher oriented), tapi lebih berpusat pada peserta didik 

(student oriented) (Amirudin, 2019: 181).  

 Di samping paradigma atau problematika diatas ada problem lain yang 

dihadapi oleh pendidikan agama islam tidak hanya satu dan parsial. Ada 
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beberapa problem atau masalah yang masih membelit dan saling berkaitan 

antara yang satu dengan yang lainnya. Misal kurangnya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Tantangan dunia pendidikan di era revolusi industri 

4.0 lainnya adalah daya saing dan tingkat pengangguran yang semakin tinggi. 

Saat ini daya saing Indonesia dibandingkan dengan negara tetangga yaitu di 

urutan ke 36 dari 137 negara dan ada sekitar 8,8% atau 618 ribu 

pengangguran yang bergelar sarjana (Ahmad, 2018: 04).  

 Era digital atau revolusi industri 4.0 perangkat digital dan perkembangan 

teknologi semakin maju, canggih dan terus menerus dikembangkan serta 

diperbarui. Kemajuan arus peradaban tersebut membuat manusia tidak 

terlepas dari produk-produk digital. Bahkan semuanya kian terbuka, 

terkoneksi dan saling ketergantungan. Meski tetap dalam koridor wilayah 

teritorial dan garis pemisah yang jelas secara geografis. Namun, batas-batas 

tersebut tidak menjadikan sebuah penghalang untuk berinteraksi, 

berkomunikasi dan berbagi informasi secara terbuka oleh pengguna digital 

lainnya. Oleh karena itulah, Indonesia saat ini perlu meningkatkan 

kualitasnya dan memperlebar sayap dalam menggunakan teknologi digital 

(Ahmad, 2018: 04).  

 Sehingga dengan merancang serta menerapkannya secara tepat pendidikan 

agama Islam pun mampu tampil dengan segala keunggulan yang dimilikinya. 

Dengan kata lain Pendidikan Agama Islam diminta untuk dapat menghasilkan 

lulusan yang memiliki kompetensi knowledge, skill, dan personality. Karena 

Pendidikan Agama Islam dalam makna yang lebih jauh adalah segala usaha 
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yang dilakukan untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia dan 

sumber daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya insan 

seutuhnya sesuai dengan nilai-nilai keislaman, sehingga menjadi hamba yang 

sebenar-benarnya dan yang mampu berperan sebagai khalifah Allah (Musfah, 

2012: 52). 

 Tujuan Pendidikan Islam tersebut akan berdampak besar pada 

terbentuknya pribadi dan moral dari masing-masing individu, sehingga secara 

tidak langsung dengan tujuan yang begitu besar tersebut Pendidikan Agama 

Islam tidak seharusnya di pandang sebelah mata dan di anggap hanya 

pelajaran yang sepele. Melihat hal seperti ini, seorang guru yang memiliki 

peran besar di dalam menjalankan pendidikan Islam harus memiliki 

kemampuan lebih dalam mengelola kelas dan menjadi sebaik-baik fasilitator, 

sehingga peserta didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran yang akan 

berdampak pada keberhasilan proses belajar mengajar dalam Pendidikan 

Agama Islam (Ramadhani & Ramlah, 2015:26). 

 Pada dasarnya dalam setiap sistem memiliki cacat dan juga keunggulan 

dalam setiap programnya, begitupun dalam dunia pendidikan saat ini. 

Problem nya tidak hanya terbatas pada kemajuan teknologi yang harus diikuti 

ataupun sumber daya guru nya saja. Akan sangat kompleks jika membahas 

satu persatu secara mendetail setiap problem dalam pendidikan. Namun 

secara umum, permasalahan di dunia pendidikan selain dari dua sektor 

tersebut antara lain yaitu seperti masalah kurikulum, sarana dan prasarana, 
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serta peran pendukung dari pihak eksternal seperti orangtua dan masyarakat 

secara umum (Utami, 2018: 21).  

 Guru menjadi garda terdepan dalam pengentasan setiap problem. Namun, 

sebenarnya problem pendidikan tidak melulu harus guru yang perlu 

disalahkan dan terpojokkan dengan berbagai masalah. Karena tidak semua 

menjadi tanggungjawab guru. Seperti sarana prasarana dalam pembelajaran 

dan dukungan penuh pihak eksternal juga sangat berperan dalam 

mengentaskan problem yang terjadi di dunia pendidikan. Sekali lagi, tidak 

akan cukup di sini untuk membahas setiap detail problemnya, hanya 

gambaran umumnya yang berkaitan dengan problem pembelajaran di kelas 

adalah tanggungjawab seorang guru. Dimana guru harus mengerahkan 

kemampuan maksimalnya untuk meminimalisir terjadinya problem 

pembelajaran yang semakin kompleks (Arifin, 2008).  

 Problematika khusus yang saat ini dihadapi seorang guru di era industri 

seperti ini tidak lain adalah perkembangan teknologinya dan juga peserta 

didik yang terkadang lebih paham dengan berbagai perkembangan teknologi 

dan informasi yang sedang berkembang dibandingkan dengan gurunya 

sendiri. Hal ini merupakan salah satu cabang permasalahan dalam 

pembelajaran yang berdampak pada semua sektor guru. Diantaranya adalah 

bagaimana seorang dapat mengatur laju informasi yang ada di dalam kelas, 

misalnya pembiasaan mengaji tidak melulu harus membawa dan mewajibkan 

membawa Al-Qur’an di kelas, saat ini sudah banyak aplikasi qur’an digital 
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yang dapat di install di smartphone, dan berbagai contoh lainnya (Aryani, 

2009).  

 

 Bahwa di era digital saat ini pendidikan pun harus juga mengikuti zaman 

termasuk juga pendidikan agama islam, karena dengan digitalisasi itu akan 

membuat proses pembelajaran akan lebih mudah, efektif, dan efisien. 

Perubahan seperti inilah yang perlu diperhatikan oleh para pendidik mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Jika hal-hal ini dianggap sepele maka 

sampai kapanpun, mata pelajaran agama akan dianggap ketinggalan zaman. 

Padahal jika merujuk pada tujuan pembelajaran dan materi yang di kaji yaitu 

al-qur’an sebagai pedoman hidup seluruh umat manusia sejak zaman jahiliyah 

sampai zaman penuh teknologi saat ini, Al-Qur’an tak akan tertinggal, hanya 

saja bagaimana kita sebagai pendidik mampu menempatkan kedudukan Al-

Qur’an tersebut dalam pembelajaran. Bagaimana mengatur strategi 

pembelajaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan memadukan 

bersama kandungan yang ada dalam Al-Qur’an, sehingga semuanya dapat 

terintegrasi dengan baik.  

  Berbagai problem yang semakin bercabang-cabang dan semakin kompleks 

dalam proses pembelajaran ini berpengaruh pada pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas dan juga strategi seorang guru sebagai fasilitator yang 

seharusnya dapat meminimalisir semua problem yang kemungkinan terjadi 

maupun sudah terjadi dalam proses pembelajaran. Diantara problematika 
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yang ada adalah sumber daya guru yang kesulitan untuk meningkatkan 

pemahamannya terhadap kemajuan teknologi.  

  Terlebih di era pembelajaran zaman ini sangat ditekankan untuk 

memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Akhir-akhir ini 

model pembelajaran jarak jauh atau daring telah digaungkan dengan 

mewabahnya virus yang membahayakan bagi peserta didik di dunia. Bila kita 

menarik kebelakang model pendidikan jarak jauh sudah berkembang sejak 

1883. Seiring dengan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, implementasi dan konsep model pendidikan jarak jauh berkembang 

pula. Pendidikan jarak jauh dapat diklasifikasikan melalui beberapa tahapan 

generasi sampai saat ini dengan generasi kelima. Posisi e-learning dalam 

pendidikan jarak jauh merupakan bentuk konsekuensi logis, karena adanya 

keterpisahan jarak dan waktu antara peserta belajar dan penyelenggara 

pembelajaran, maka mutlak diperlukan pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi. (Prawiradilaga, 2013)   

Terkhusus konteks permasalahan yang ditemukan peneliti berfokus pada 

problematika proses pembelajaran agama islam di MAN Kota Batu. Peneliti 

melakukan identifikasi masalah kepada Bapak Fauzan selaku guru pendidikan 

agama islam di MAN Kota Batu, beliau mengutarakan bahwa pendidikan di 

era digital memang saat ini diperlukan dan saat ini digaungkan. Akan tetapi 

beliau menyadari banyak sekali problematika yang terjadi dan itu menjadi 

masalah bersama yang harus diselesaikan. Menurutnya, pada pendidikan 

jarak jauh atau daring di MAN Kota Batu masih belum ada ketentuan secara 
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umum, padahal Mendikbud telah mengeluarkan SE Nomor 4 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 

CoronaVirus Disease (Covid 19) pada poin kedua dijelaskan tentang 

ketentuan proses belajar di rumah/pendidikan jarak jauh (daring) yang 

pertama, belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/ jarak jauh 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

peserta didik, tanpa terbebani tuntutan memutuskan seluruh capaian 

kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. Kedua, belajar dari 

rumah dapat dilakukan pada Pendidikan kecakapan hidup antara lain 

mengenai pandemic covid 19. Ketiga, aktivitas dan tugas pembelajaran 

belajar dari rumah dapat bervariasi anatara peserta didik, sesuai minat dan 

kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan 

akses/fasilitas belajar dari rumah. Keempat, bukti atau produk aktivitas 

belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna 

dari guru, tanpa diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif. Di sisi lain banyak 

pendidik yang menyadari bahwa kurang menguasai perihal pembelajaran 

teknologi digital, maka juga diperlukan adanya pembinaan secara berkala 

agar kegiatan proses pembelajaran bisa efektif dan menyenangkan.  

  Selain itu, bukan hanya problematika yang dialami oleh pendidik akan 

tetapi dari sisi peserta didik belum bisa maksimal dalam memahami materi 

pembelajaran jika dilaksanakan proses pembelajaran jarak jauh. Seperti 

materi pelajaran pendidikan agama islam yang bersifat praktek, di media 

pembelajaran jarak jauh peserta didik hanya bisa memahami lewat audio 
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visual maupun vidio visual, sedangkan prakteknya peserta didik tidak bisa 

mengaplikasikannya secara maksimal. Maka diperlukan sebuah pembelajaran 

yang efektif dan bisa dirasakan oleh peserta didik semuanya. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian dengan judul “Problematika Proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berbasis Era Digital Di Man Kota Batu”.  

 

B. Fokus Penelitian 

 Untuk menghindari kesalahan interpretasi dalam pembahasan sekaligus 

untuk mempermudah dalam menganalisis hasil penelitian maka dapat 

diberikan batasan yang menjadi fokus penelitian dalam hal ini sebagaimana 

latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas maka dapat dirumuskan  

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah kemampuan guru pendidikan agama islam di MAN 

Kota Batu dalam menguasai teknologi digital?  

2. Bagaimanakah guru pendidikan agama islam di MAN Kota Batu 

memanfaatkan teknologi digital untuk proses pembelajaran?   

3. Apa saja permasalahan yang dihadapi guru pendidikan agama islam di 

MAN Kota Batu dalam memanfaatkan teknologi di era digital untuk 

pembelajaran? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Sejalan dengan fokus masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 



9 
 

 
 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan guru pendidikan agama islam di 

MAN Kota Batu dalam menguasai  teknologi digital 

2. Untuk mendeskripsikan guru pendidikan agama islam MAN Kota Batu 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk proses pembelajaran   

3. Untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru pendidikan  

     agama islam di MAN Kota Batu dalam memanfaatkan teknologi di era  

     digital untuk pembelajaran 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Dalam  melaksanakan  penelitian  ini  tentunya  akan  membawa  suatu  

kegunaan, baik secara teoritis maupun secara praktis.   

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

terkait dengan masalah yang dialami pendidik pada era digital. Selain itu, 

dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat diterapkan dan 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran di dalam maupun di luar kelas 

serta dapat menjadi arah baru untuk menyikapi perkembangan IPTEK 

dalam proses pembelajaran. Kemudian juga dapat dimanfaatkan sebagai 

pelengkap dan referensi untuk penelitian sebelum dan sesudahnya. 

2. Praktis 

a.  Bagi Sekolah 
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 Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi sekolah 

sebagai referensi dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

yang ditunjukkan oleh keberhasilan dari hasil belajar peserta didik 

khususnya dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. 

b.  Bagi Guru  

 Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para guru pendidikan 

agama Islam dalam mengelola kelas yang diantaranya dapat diterapkan 

dengan solusi yang didapatkan pada persoalan-persoalan tersebut dalam 

masyarakat  umum.  Dan  guru dapat memahami pentingnya 

mengetahui problematika dalam proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam sebagai alat ukur dalam menyelesaikan problemmatika yang ada. 

c.  Bagi Peserta Didik  

 Penelitian ini diharapkan akan memberikan beberapa keuntungan 

bagi seluruh peserta didik khususnya untuk MAN Kota Batu, yaitu akan 

lebih memberikan kemudahan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, karena para pendidik yang berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran telah mengetahui problem-problem yang terjadi pada 

dirinya sebagai pendidik maupun problem yang terjadi pada peserta 

didiknya serta problem pada penunjang-penunjang pembelajaran 

lainnya, yakni dengan adanya analisis problematika proses 

pembelajaran. 
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E. Definisi Operasional 

Dalam rangka untuk menghindari kerangka berfikir yang 

menyimpang dan jauh dari keterkaitan skripsi ini, penulis memberikan 

batasan-batasan yang tertuang pada beberapa definisi operasional 

berikut. 

1. Problematika 

Problematika adalah suatu kondisi yang tidak menentu dan sifatnya 

meragukan serta tidak dapat dimengerti dan juga merupakan 

pernyataan yang harus diselesaikan 

2. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran adalah kegiatan mentransfer ilmu dimana 

pendidik menjadi narasumber terkuat didalamnya serta menjadi 

fasilitator bagi peserta didik. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang menekankan 

pada upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

memahami, menghayati, mengenal, hingga mengimani, bertakwa, dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam yang 

bersumber dari kitab suci al qur’an dan hadist serta kitab-kitab yang 

dijadikan rujukan oleh umat islam. 
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4. Era Digital 

Era digital adalah masa dimana ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang pesat, komputerisasi dan internet menjadi kebutuhan 

disegala bidang dalam seluruh aspek kehidupan 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Guru pendidikan agama islam di MAN Kota Batu memiliki kemampuan 

yang baik dalam menguasai  teknologi digital dalam proses pembelajaran 

2. Guru pendidikan agama islam di MAN Kota Batu dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk proses pembelajaran sangatlah baik dan dengan 

pembelajaran yang efektif serta efesien dengan terbiasa menggunakan 

aplikasi atau pemanfaatan internet seabagai penunjang pembelajaran 

daring seperti pemakaian zoom, google classroom ataupun e learning 

3. Permasalahan yang dihadapi guru pendidikan agama islam di MAN Kota 

Batu dalam memanfaatkan teknologi di era digital untuk pembelajaran 

adalah beberapa ada yang belum begitu terampil dalam pemanfaatan 

teknologi digital dan masih belum meratanya akses internet di seluruh 

pelosok negeri sehingga belum tercapainya pembelajaran yang baik dan 

efektif, serta belum efektifnya penyuluhan atau pelatihan khusus dari 

pihak penyelenggara pendidikan kepada pendidik perihal pemanfaatan dan 

penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 

 

B. Saran 

1. Bagi sekolah  
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Untuk proses pembelajaran digital di sekolah sudah bagus dan harus 

ditingkatkan lagi agar proses pembelajaran digital benar-benar efektif. Dirasa 

sekolah juga perlu segera memberikan pelatihan kepada guru – guru mengenai 

pembelajaran berbasis digital 

 

2. Bagi Guru  

Sebagai guru yang tanggap akan teknologi digital diharapkan tidak 

membebani peserta didik seperti waktu proses pembelajaran yang tidak terlalu 

lama dan tidak memberikan materi yang mengharuskan untuk download di 

internetdalam rangka untuk menghemat kuota, serta dapat memberikan 

tenggang waktu yang lama dalam pengumpulan tugas kepada peserta didik, 

mengingat tidak semua jaringan internet yang digunakan peserta didik lancar.  

 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan atau 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan yang berbeda. Sehingga ridak berhenti dalam 

penelitian ini saja dan akan terus berkembang 
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